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 BAB V 

 PENUTUPK 

A. KesimpulanK 

1. Tepung tawarPmerupakan kebiasaan masyarakat Melayu yang telah 

dilakukan secara turun-menurun dengan cara memercikkan air (tepung 

beras) menggunakan simpulan daun Jaharan, daun sabang, daun tabar 

(pacing) dan mali-mali yang selanjutnya dilakukan dengan menabur 

beras kuning diiringiIdengan do’aIdan sholawatIatas Nabi kepada 

objekITepung TawarIyang bertujuanIuntuk memohonIdo’a 

kepadaIAllahISwt danItidak menyimpangIdari ajaranIagamaIIslam. 

Tradisi Tepung Tawar dalam masyarakat Melayu dilaksanakan pada 

beberapa acara seperti; sunatan (khitan), pertunangan, pernikahan, 

mendapatkan hasil panen berlimpah, memiliki kendaraan baru dan 

lainnya. Dalam pelaksanaan pernikahan masyarakat Melayu tepung 

tawar dilaksanakan dalam tiga bagian. Yaitu antara lain: (1) Sebelum 

akad nikah, yaitu menepung tawari barang hantaran yang dilaksanakan 

sebelum berangkat kerumah mempelai wanita, (2) Saat akad nikah, yaitu 

setelah prosesi ijab qabul yang dipimpin oleh sesepuh, alim ulama 

masyarakat desa Suka Maju, (3) Setelah akad nikah. Ketika akan mandi 

rias sebelum ke pengantin. Sedangkan alat dan bahan dalam ritual 

tepung tawar ialah talam (wadah besar), mangkok putih, beras kuning, 

air tepung beras, daun tabar, mali-mali, sabang dan jaran yang disimpul, 

lalu besi kecil sebagai simbolis semangat. 
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2. Pelaksanaan tradisiItepung tawarIdalam perkawinan 

masyarakatIMelayu di DesaISuka Maju boleh danIsah bila dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan analisa yang dilihat dari tujuan kemaslahatan 

dalam konteks H{ifz{ al-Nasl (Menjaga Keturunan) pada tataran 

Tah{si>niyyah (pelengkap), yang terbungkus dalam konsep Wali|mah al-

‘Urs melalui ritual tepung tawar pada saat pernikahan masyarakat 

Melayu di Desa Suka Maju. Lebih lanjut, jika dilihat pada klasifikasi 

Al-‘Awaid versi Imam Al-Sha>t{ibi bahkan memperkuat bahwasannya 

Tradisi Tepung tawar termasuk di dalam kategori Al-‘Awaid al-

Ja>riyyah, hal tersebut ditandai dengan konsep tradisi tepung tawar  

pada perkawinan masyarakat Melayu yang menjadi panggung 

bersosialisasi dan bermuamalah sesama warga ataupun masyarakat 

desa Suka Maju. Selain itu, tradisi tepung tawar bukanlah perintah dan 

tidak pula melanggar dari pada syariat. Hal itu juga dibuktikan dengan 

adanya unsur menyebut asma allah dan sholawat atas Nabi pada prosesi 

tepung tawar, mengundang para alim ulama untuk bermunajat bersama, 

ajang sedekah antar sesama warga desa, ajang silaturahmi dan 

berdiskusi bersama dalam konteks kebaikan serta memperkuat ekonomi 

masyarakat desa, terkhususnya kepada masyarakat Desa Suka Maju. 
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B. SaranK  

TradisiIadalah bagianIdari kekayaanIyang kitaImiliki danIpoin 

penting yangIharus selaluIdijaga danIdilestarikan. Peneliti 

berharapIgenerasi-generasi penerusIterkhusus merekaIyang 

bersukuIMelayu lebihImemahami bagaimana sejarahIdan 

pelaksanaanItepungItawar sebagaiItradisi yangIharus tetapIdijaga 

danIdilaksanakan sebagaiIwarisan yangIberharga bagi sukuIMelayu 

khususnya di KalimantanIBarat.  

Peneliti jugaIberharap penelitianIini dapat menjadiImotivasi 

penelitan selanjutnyaPterkait tepung tawarIdi segala aspek 

kehidupanPmasyarakat MelayuIdi Kalimantan Barat, agarIbanyak 

bahanIbacaan yangIdapat dijadikan sumberIinformasi kepadaIgenerasi-

generasi penerusPagar lebih kenalPdan pahamIakan budayanya.I 

 


